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INTISARI 

 

Vajrin, Octario Nur.2021. NIT : 541711306499 K. “Perubahan Proses Pelayanan 

Kedatangan Kapal Asing Di Tanjung Buyut Anchorage Akibat Pandemi 

Covid-19”, Program Diploma IV, Tata laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nur 

Rohmah, S.E., M.M, dan Pembimbing II : Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar 

 

Pandemi Covid-19 yang telah memasuki wilayah indonesia berdampak 

terhadap datangnya kapal asing. Setiap kapal asing yang masuk ke pelabuhan 

Indonesia harus melalui pemeriksaan yang bertujuan untuk mengantisipasi serta 

menekan angka penyebaran Covid-19. KKP Kelas II Palembang menerbitkan surat 

edaran yang berisi tentang penerapan proses perubahan pelayanan kedatangan bagi 

setiap kapal asing yang memasuki wilayah Tanjung Buyut Anchorage, dan akan 

melakukan kegiatan muat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

pelayanan kedatangan kapal asing di Tanjung Buyut Anchorage sebelum pandemi 

Covid-19, dan untuk menganalisis pelayanan kedatangan kapal asing di Tanjung 

Buyut Anchorage pada saat pandemi Covid-19. 

 Penelitian ini diambil menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan 

mendeskripsikan mengenai perubahan proses pelayanan kedatangan kapal asing di 

Tanjung Buyut Anchorage akibat pandemi Covid-19. Pengumpulan  data  dilakukan 

dengan observasi, wawancara (kepala operasional, petugas karantina, pandu), dan 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian yang didapat yaitu proses pelayanan kedatangan kapal asing 

Di Tanjung Buyut Anchorage sebelum pandemi Covid-19 adalah bahwa setiap kapal 

asing yang akan memasuki wilayah Tanjung Buyut Anchorage wajib dibawa oleh 

pandu terlebih dahulu sebelum kemudian lego jangkar di area Loading Point. 

Setelah kapal selesai lego jangkar dilakukan pemeriksaan oleh pihak otoritas 

pelabuhan, dan jika dinyatakan aman kapal diijinkan untuk melakukan kegiatan 

muat. Proses pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung Buyut Anchorage pada 

saat pandemi Covid-19 terbagi dalam dua wilayah labuh jangkar yaitu quarantine 

zone dan loading point. Pemeriksaan kapal dilakukan petugas karantina, petugas 

otoritas pelabuhan dan dilanjutkan oleh petugas pemeriksa lainnya. Selesai 

dilaksanakan pemeriksaan dan dinyatakan aman, pihak kepanduan membawa kapal 

masuk ke wilayah labuh jangkar yang telah ditentukan dan siap mulai kegiatan muat. 

 

Kata Kunci: Pelayanan Kedatangan, Kapal Asing. Covid-19. 
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ABSTRACT 

 

Vajrin, Octario Nur 541711306499 K, 2021, “Changes in the Service Process for 

the Arrival of Foreign Ships at Tanjung Buyut Anchorage Due to the Covid-

19 Pandemic”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Nur Rohmah 

SE., MM, Advisor II: Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar. 

  

The Covid-19 pandemic that has entered Indonesian territory has an impact 

on the arrival of foreign ships. Every foreign ship entering Indonesian ports must 

go through inspections aimed at anticipating and suppressing the spread of Covid-

19. KKP Class II Palembang issued a circular containing the implementation of the 

process of changing the arrival service for every foreign ship entering the Tanjung 

Buyut Anchorage area, and will carry out loading activities. The purpose of this 

study is to analyze the service for the arrival of foreign ships at Tanjung Buyut 

Anchorage before the Covid-19 pandemic, and to analyze the service for the arrival 

of foreign ships at Tanjung Buyut Anchorage during the Covid-19 pandemic. 

This research was taken using a qualitative descriptive method. By 

describing the changes in the service process for the arrival of foreign ships at 

Tanjung Buyut Anchorage due to the Covid-19 pandemic. Data collection is done 

by observation, interviews (head of operations, quarantine officers, scouts), and 

documentation. 

The results of the research obtained, namely the service process for the 

arrival of foreign ships at Tanjung Buyut Anchorage before the Covid-19 pandemic 

was that every foreign ship that would enter the Tanjung Buyut Anchorage area had 

to be brought by scouts first before anchoring in the Loading Point area. After the 

ship has finished anchoring, an inspection is carried out by the port authority, and 

if it is declared safe the ship is allowed to carry out loading activities. The service 

process for the arrival of foreign ships at Tanjung Buyut Anchorage during the 

Covid-19 pandemic was divided into two anchorage areas, namely the quarantine 

zone and loading point. The inspection of the ship is carried out by quarantine 

officers, port authority officers and continued by other inspectors. After the 

inspection is complete and it is declared safe, the scouting party brings the ship into 

the designated anchorage area and is ready to start loading activities. 

 

 

Keywords: Arrival Service, Foreign Ship. Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar 

wilayahnya berupa lautan. Oleh sebab itu angkutan laut dan pelabuhan beserta 

fasilitasnya merupakan sarana yang penting dalam mendukung arus 

perdagangan, baik perdagangan antar pulau dalam wilayah Indonesia maupun 

perdagangan luar negeri. 

Pada akhir tahun 2019 muncul sebuah virus yang merebak dan 

mengakibatkan hampir seluruh negara terdampak sehingga Organisasi 

Maritim Internasional (IMO) menerbitkan sejumlah rekomendasi, menyusul 

deklarasi “Keadaan Darurat Global” dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

atas berjangkitnya Corona Virus (Covid-19). Covid-19 adalah suatu kelompok 

virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. Covid-19  

menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek 

hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 

dan Serve Scute Respiratory Syndrome (SARS). Gejala- gejala Covid-19 yang 

paling umum adalah demam, batuk kering dan rasa lelah. Gejala lainnya yang 

lebih jarang dan mungkin dialami beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan 

sakit, hidung tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, 

kehilangan indera penciuman, ruam pada kulit, dan perubahan warna jari 
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tangan atau kaki. Gejala-gejala yang dialami biasanya muncul secara bertahap. 

WHO pada 30 Januari 2020 mendeklarasikan berjangkitnya Covid-19 sebagai 

situasi darurat global atau Public Health Emergency of International Concern 

(PHEIC)17. 

Sektor transportasi adalah salah satu garda terdepan yang terimbas 

Covid-19 ini. Penundaan berbagai aktivitas logistik akibat dari Covid-19 

terhadap Global Shipping serta sektor logistik dan ekonomi secara umum 

sudah sangat terasa. Hal ini diyakini memberikan dampak yang cukup 

signifikan terhadap kondisi perekonomian global secara menyeluruh. Pandemi 

Covid-19 telah memberikan dampak nyata yang mempengaruhi kondisi 

Supply Chain secara umum, serta industri kemaritiman di Indonesia secara 

khususnya.  

Situasi Darurat Global yang dimaksud WHO adalah peristiwa luar biasa 

yang berisiko mengancam kesehatan masyarakat negara lain melalui 

penularan penyakit lintas batas negara sehingga membutuhkan tanggapan 

internasional yang terkoordinasi. WHO tidak merekomendasikan pembatasan 

perjalanan atau perdagangan antar negara. Sikap dari Pemerintah Indonesia 

adalah melakukan tindakan untuk membatasi risiko penyebaran Covid-19 

tanpa pembatasan terhadap lalu lintas barang internasional sejalan dengan 

rekomendasi dari IMO dan WHO. Konsekuensinya adalah Kementerian 
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Perhubungan cq. Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (DJPL) menyatakan 

akan mengawasi secara ketat pelaksanaan rekomendasi IMO dan WHO terkait 

peningkatan pengawasan dan pencegahan terhadap masuknya Covid-19 ke 

tanah air terutama penyebaran yang melalui jalur-jalur pelayaran international. 

Kantor kesehatan pelabuhan kelas II Palembang selama adanya pandemi 

Covid-19 menerbitkan surat edaran yang berisi tentang penerapan proses 

perubahan pelayanan kedatangan untuk seluruh kapal asing yang memasuki 

wilayah Tanjung Buyut Anchorage, yang akan melakukan kegiatan bongkar 

muat. 

Dari latar belakang tersebut penulis melaksanakan penelitan yang 

berjudul. “Perubahan Proses Pelayanan Kedatangan Kapal Asing Di 

Tanjung Buyut Anchorage Akibat Pandemi Covid-19“. 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada penulisan karya ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang 

penting dikarenakan akan memudahkan dalam melakukan penelitian dan 

mencari jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut :  

1.2.1. Bagaimana proses pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung 

Buyut Anchorage sebelum pandemi Covid-19 ? 

1.2.2. Bagaimana proses pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung 

Buyut Anchorage pada saat pandemi Covid-19 ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1.3.1. Untuk menganalisis pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung 

Buyut Anchorage sebelum pandemi Covid-19 

1.3.2. Untuk menganalisis pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung 

Buyut Anchorage pada saat pandemi Covid-19 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan hasil yang bermanfaat 

sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangsih pemikiran yang bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya tentang perubahan prosedur pelayanan 

kedatangan kapal asing akibat pandemi Covid-19 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan maupun 

referensi bagi instansi terkait dalam pelayanan kedatangan kapal asing 

pada saat pandemi Covid – 19 agar berjalan dengan baik dan tidak ada 

pihak yang dirugikan. 

1.5.   Sistematika Penulisan                                             

                  Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab, yaitu : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Latar Belakang, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. Latar belakang berisi tentang kondisi nyata, 

kondisi yang seharusnya terjadi serta alasan pemilihan judul.   

BAB II LANDASAN TEORI        

Bab  ini  berisi  landasan  teori berisi tentang tinjauan pustaka  yang  

akan membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam obyek 

penelitian serta kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur 

atau proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah penelitian.    

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang dipergunakan 

penulis dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari fokus dan 

lokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data yang merupakan cara yang 

digunakannpenulis untuk mengumpulkan data  sesuai tujuan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum dan data yang diambil 

dari lapangan berupa fakta-fakta hasil survey termasuk pengolahan 

data tentang penyebab timbulnya masalah serta pembahasan 

terperinci dari permasalahan. 
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BAB V   PENUTUP       

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan merupakan 

ringkasan dari keseluruhan permasalahan sehingga dapat diambil 

poin-poin pemecah masalah secara ringkas. Saran adalah gagasan 

atau pendapat penulis dalam menghadapi permasalahan yang terjadi.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pengertian Kapal 

Dalam UU No. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, kapal dalah 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, 

kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. Keputusan Menteri 14 tahun 

2002 (Bab I pasal 1) menjelaskan bahwa kapal adalah kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga 

mekanik, tenaga angin atau ditunda termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air serta alat apung 

dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.  

Menurut Capt. R. P. Suyono (2007), kapal-kapal niaga yang 

beroperasi di dunia untuk melakukan pengangkutan barang banyak 

jenisnya, karena jenis  barang niaga yang harus diangkut oleh kapal 

juga tidak terbatas. Kapal dagang dibagi menjadi tramper dan liner. 

Tramper adalah kapal dengan tujuan, rute, dan jadwal tidak tetap 

sedangkan liner adalah kapal yang memiliki tujuan, rute, dan jadwal 

yang tetap. Berdasarkan jenisnya, kapal dagang dapat dibagi menjadi: 
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2.1.1.1.Full Container Vessel (Kapal Peti Kemas) 

Kapal ini khusus dibuat mengangkut peti kemas 

(container) dengan rongga-rongga di lambung kapalnya. 

Rongga tersebut berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

container. Container dimasukan ke dalam rongga 

menggunakan crane dari kapal ataupun crane dari Terminal 

Peti Kemas. Container disusun sesuai dengan rencana 

pemuatan atau stowage plan. Oleh karena itu, kapal ini bisa 

mempunyai alat bongkar atau muat sendiri dan dapat juga 

memakai shore crane dan gantry crane dari darat untuk 

memuat dan membongkar peti kemas. 

2.1.1.2. General Cargo Breakbulk Vessel (Kapal Kargo Curah 

Umum) 

Menurut sejarahnya kapal ini mula-mula beroperasi 

sebagai kapal angkut serba guna, sebelum ada kapal 

petikemas dan kapal-kapal lain yang memang dibuat demi 

efisiensi. Kapal general cargo tidak memerlukan terminal 

khusus untuk bongkar/muat. Oleh karena itu, jenis kapal ini 

masih sering dipakai. Kapal ini banyak berfungsi sebagai 

tramper karena harganya murah dan dapat mengangkut 

muatan ke segala penjuru dunia. 
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2.1.1.3. Kapal RoRo (Roll on, Roll off) 

Kapal RoRo adalah kapal yang dirancang untuk muat 

bongkar barang ke kapal diatas kendaraan roda. Kapal yang 

termasuk jenis RoRo antara lain kapal ferry dan kapal 

pengangkut mobil (car ferry). Kapal ini banyak gunanya 

karena semua yang dapat diletakkan diatas kendaraan beroda 

dapat masuk, termasuk petikemas dengan kendaraan 

penariknya, muatan berat, project cargo, muatan oversize, 

dan lain sebagainya.  

2.1.1.4. Lighter Carrier (Tongkang) 

Kapal ini memiliki lambung datar dan biasanya bermuatan 

batubara, pasir, tanah, dan kayu. Kapal ini tidak memiliki 

mesin sehingga harus ditarik dengan Tug Boat agar dapat 

bergerak.  

2.1.1.5. Kapal Tunda (Tug Boat) 

Kapal tunda memiliki tenaga yang lebih besar dari 

ukurannya dan digunakan untuk menarik atau mendorong 

sebuah kapal. Kapal tunda biasanya menarik tongkang 

(barge). 

2.1.1.5. Kapal Derek (Floating Crane)  

Kapal ini memiliki kegunaan untuk mengangkat beban berat. 

Kapal ini sering beroperasi di laut lepas dan crane pada kapal 

ini dapat berputar. 
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2.1.1.6. Bulk Carrier (Pengangkut Muatan Curah) 

Kapal ini memiliki kapasitas untuk mengangkut 

komoditas muatan curah. Muatan curah disimpan pada 

palka. Palka menurut KBBI adalah tempat untuk menyimpan 

yang terdapat pada ruang kapal. Pada umumnya muatan pada 

kapal jenis ini sangat beragam, jenis muatan tersebut seperti 

bijih tambang, biji tumbuhan, gula pasir, pupuk. 

2.1.1.7. Kapal Perang (War Ship)  

Kapal perang digunakan untuk kepentingan militer dan 

pertahanan negara. Kapal ini sering beroperasi khususnya di 

wilayah perbatasan negara. Kapal ini biasanya memiliki 

kapal induk yang digunakan sebagai pusat komando militer 

pada kapal perang yang lainnya. 

2.1.1.8. Kapal Tanker 

Kapal jenis ini digunakan khusus untuk mengangkut minyak 

ataupun olahan lainnya. Kapal ini memiliki pipa yang 

berfgungsi untuk menyalurkan muatan cair ke dalam tanki 

muatan yang ada di kapal. 

2.1.1.9. Passanger ship (Kapal Penumpang) 

Kapal penumpang adalah kapal yang dibangun dan 

dikonstruksikan serta mempunyai fasilitas akomodasi untuk 

mengangkut penumpang lebih dari 12 orang. Di perairan 
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Indonesia sendiri, dengan banyaknya pulau maka kapal 

penumpang untuk angkutan antar pulau sangat dibutuhkan.  

2.1.2. Pengertian Kapal Asing 

Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera 

Indonesia dan tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia (Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran). Berdasarkan 

pengertian tersebut, setiap kapal asing yang memasuki wilayah 

indonesia memerlukan penanganan khusus. Maksud dari penanganan 

khusus yaitu dalam proses pelayanan kedatangan kapal. 

2.1.3. Pengertian Anchorage 

Anchorage adalah tempat berlabuhnya kapal-kapal yang sedang 

menunggu proses penyelesaian perizinan/pelayanan di Pelabuhan. 

Area ini biasanya terletak tidak jauh dari perairan pelabuhan, seperti 

yang dikemukakan oleh D.A. Lasse. dalam buku “Manajemen 

Kepelabuhanan” (2014) bawa pelabuhan diartikan juga sebagai area 

tempat kapal dapat melakukan kegiatan permuatan atau 

pembongkaran kargo, termasuk dalam area dimaksud suatu lokasi di 

mana kapal dapat antri menunggu giliran atau tunggu perintah 

aktivitas. Pengertian Hopkins tentang pelabuhan mencakup lokasi 

perairan tempat menunggu yang disebut sebagai lokasi labuh jangkar 

(anchorage area). Lokasi perairan labuh jangkar merupakan bagian 

dari lingkungan kerja pelabuhan. 
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2.1.3.1. Fungsi Anchorage Point di Indonesia. 

Pemuatan batubara di Indonesia seluruhnya 

menggunakan jasa angkutan laut baik untuk ekspor maupun 

di dalam negeri. Kapal yang mengangkut batubara biasanya 

memiliki kedalaman kapal (draft) yang cukup dalam yaitu 

12m-16m sedangkan pelabuhan tempat pemuatan batubara 

di Indonesia sebagian besar hanya memiliki kedalaman 

perairan 5m-8m saja. Pemuatan batubara di pelabuhan tidak 

bisa dilakukan karena draft kapal besar terlalu tinggi 

sehingga tidak memungkinkan untuk masuk ke alur sungai 

menuju ke jetty batubara. Kondisi alur sungai yang jauh dan 

dangkal menyebabkan kapal besar tidak dapat sandar di jetty 

dan tidak dapat melakukan bongkar muat sehingga kapal 

besar melakukan labuh jangkar di anchorage point untuk 

melakukan transhipment dari kapal yang lebih kecil. 

2.1.4. Pelayanan Kedatangan Kapal Asing 

Proses pelayanan kedatangan kapal asing di area labuh, 

diperlukan jasa dari perusahaan keagenan guna mengurus segala 

kebutuhan kapal mulai dari persiapan, sebelum, hingga tiba di area 

labuh. Persiapan yang harus dilakukan adalah dengan melakukan 

pemberitahuan tentang kedatangan kapal pada instansi Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP), Kantor Kesehatan 
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Pelabuhan, Bea Cukai, Imigrasi dan PT. Pelabuhan Indonesia. Selain 

itu agen juga harus mempersiapkan segala kebutuhan untuk 

berlabuhnya kapal. Misalnya, tempat labuh dan jasa pandu. Segala 

persiapan untuk proses berlabuhnya kapal ini perlu dilakukan sedini 

dan sebaik mungkin sebelum kapal tiba, guna menghindari berbagai 

hambatan yang menyebabkan proses labuh kapal tidak berjalan lancar.  

2.1.4.1. Sebelum Kapal Tiba 

2.1.4.1.1. Agen pelayaran harus mengajukan permintaan 

pelayanan terlebih dahulu secara online kepada 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) berupa 

dokumen permintaan pelayanan kapal dan barang 

(PPKB). Jenis pelayanan meliputi labuh/tambat, 

pandu/tunda dan air kapal maksimal 12 jam 

sebelum kapal tiba. 

2.1.4.1.2. Berdasarkan PPKB, Pusat Pelayanan Satu Atap 

(PPSA) berkoordinasi dengan kantor kepanduan,  

armada, perencanaan dan pengendalian operasi 

untuk memastikan kesiapan petugas dan kesiapan 

alat. Dokumen PPKB juga disampaikan ke 

bagian keuangan untuk penetapan uang 

pertanggungan beserta pembayaran. 
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2.1.4.1.3. Bagian armada, perencanaan dan pengendalian 

operasi memberikan respon berupa alokasi kapal 

tunda, tempat tambat dan petugas maksimal 30 

menit setelah pengajuan PPKB sedangkan bagian 

keuangan memberikan respon bahwa pengguna 

jasa telah menyelesaikan kewajiban pembayaran 

uang pertanggungan. 

2.1.4.1.4.  PPSA kemudian menetapkan PPKB kedatangan. 

PPKB ditetapkan dan diupload ke website 

Pelindo sehingga agen pelayaran dapat 

mengetahui status PPKB. 

2.1.5.1.5. Kepanduan mengeluarkan Surat Perintah Kerja 

(SPK) untuk dapat melakukan pelayanan jasa 

pemanduan, penundaan, dan penambatan. 

2.1.4.2. Pada Saat Kapal Tiba 

2.1.2.2.1  Team pemeriksa yang terdiri dari Syahbandar, Bea 

Cukai, Imigrasi, Karantina melaksanakan 

pemeriksaan diatas kapal.  

2.1.2.2.2.  Agen pelayaran naik kapal dan mengambil surat-

surat kapal untuk keperluan clearance in dikantor 

syahbandar. Selama kapal berada di pelabuhan 
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surat-surat kapal tetap disimpan syahbandar 

sampai kapal akan meninggalkan pelabuhan. 

2.1.2.2.3. Agen pelayaran melakukan kegiatan sesuai dengan 

pengajuan yang terlah disetujui oleh Pelindo. 

2.1.2.2.4. Setelah team pemeriksa turun dari atas kapal 

dengan catatan tidak ada masalah, maka kapal 

siap untuk melakukan kegiatan pemuatan Batu 

bara. 

2.1.6.   Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi merupakan sebuah epidemi yang telah menyebar ke 

berbagai benua dan negara. Epidemi adalah sebuah istilah yang telah 

digunakan untuk mengetahui peningkatan jumlah kasus penyakit 

secara tiba-tiba pada suatu populasi area tertentu. 

Kata pandemic dalam bahasa Indonesia “pandemi” adalah 

kondisi dimana penyakit menular menyebar dengan cepat dari 

manusia ke manusia di banyak tempat di dunia. Istilah pandemi tidak 

digunakan untuk menunjukkan tingginya tingkat suatu penyakit, 

melainkan hanya memperlihatkan tingkat penyebarannya saja. 

Menurut World Health Organization (WHO), pandemi terjadi jika 

telah memenuhi tiga kondisi yakni, munculnya penyakit baru pada 

penduduk, menginfeksi manusia, menyebabkan penyakit berbahaya, 
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dan penyakit dapat menyebar dengan mudah hingga berkelanjutan 

diantara manusia. Sejak Jumat 9 (28/2/2020) WHO telah menaikkan 

status risiko virus corona ke level tertinggi karena penyebarannya 

yang cepat ke sejumlah negara (Ibadurrahman, 2020: 25).  

Coranavirus Disease (Covid-19) adalah sebuah nama baru yang 

diberikan oleh Wolrd Health Organization (WHO) bagi pasien dengan 

infeksi virus novel corona 2019 yang pertama kali dilaporkan dari kota 

Wuhan, China pada akhir 2019. Corona virus adalah suatu kelompok 

virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. 

Beberapa jenis corona virus diketahui menyebabkan infeksi saluran 

nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sereve Scute 

Respiratory Syndrome (SARS).  

Otoritas China mengkonfirmasi bahwa mereka telah 

mengidentifikasi sebuah virus baru yang bernama novel corona virus 

(2019-nCoV) di tanggal 7 Januari 2020 hingga pada tanggal 11 Maret 

2020, WHO menyatakan Covid-19 (Novel corona disease) sebagai 

pandemi. Dampak virus ini sangat besar, tidak hanya dampak terhadap 

kesehatan, tetapi juga dampak terhadap finansial dan sosial secara 

keseluruhan. 
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Dikutip dari data McKinsey, bahwa China adalah tujuan ekspor 

terbesar untuk 33 negara dan sumber impor terbesar untuk 65 negara, 

dengan share terhadap perdagangan komoditas dunia sebesar 11.4% 

di tahun 2017. Dengan kondisi tersebut, keberadaan Covid-19 di 

China berdampak sangat besar terhadap jalannya rantai perdagangan 

dunia. Perdagangan dunia, sebagian besar komoditasnya diangkut 

melalui transportasi laut yang dikelola oleh perusahaan pelayaran. 

Berdasarkan data International Chamber Of Shipping, industri 

pelayaran bertanggung jawab atas pengangkutan komoditas sekitar 

90% dari total perdagangan dunia. Kemunculan Covid-19 sangat 

berimbas terhadap industri pelayaran saat ini. 

Covid-19 mengakibatkan berkurangnya volume pengangkutan 

dan utilisasi kapal tidak optimal. Dikutip dari ship-technology, saat ini 

perusahaan pelayaran telah membatalkan 21 pelayaran untuk rute 

perdagangan AS-Asia Pasifik dikarenakan rendahnya permintaan 

pengangkutan komoditas di China. Pembatalan tersebut merupakan 

tambahan dari 66 pembatalan yang telah terjadi selama tahun baru 

imlek 2019. Untuk rute perdagangan Asia, Eropa, terdapat 61 

pelayaran yang dibatalkan, sehingga mengakibatkan pengurangan 

yang signifikan. 
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2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

  

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

 

Perubahan proses pelayanan kedatangan kapal asing di tanjung buyut 

Anchorage terhambat akibat pandemi Covid-19 

Pelayanan kedatangan kapal asing 

di tanjung buyut Anchorage pada 

saat pandemi Covid-19 

 

Pelayanan kedatangan kapal asing 

di tanjung buyut Anchorage 

sebelum pandemi Covid-19 

 

Pelayanan kedatangan kapal asing 

di tanjung buyut Anchorage 

berjalan lancar  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Proses pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung Buyut 

Anchorage sebelum pandemi Covid-19 adalah bahwa setiap kapal 

asing yang akan memasuki wilayah Tanjung Buyut Anchorage wajib 

dibawa oleh pandu terlebih dahulu sebelum kemudian lego jangkar di 

area Loading Point. Setelah kapal selesai lego jangkar dilakukan 

pemeriksaan oleh pihak otoritas pelabuhan, dan jika dinyatakan aman 

kapal diijinkan untuk melakukan kegiatan muat. 

5.1.2. Proses pelayanan kedatangan kapal asing Di Tanjung Buyut 

Anchorage pada saat pandemi Covid-19 terbagi dalam dua wilayah 

labuh jangkar yaitu quarantine zone dan loading point. Pemeriksaan 

kapal dilakukan petugas karantina, petugas otoritas pelabuhan dan 

dilanjutkan oleh petugas pemeriksa lainnya. Selesai dilaksanakan 

pemeriksaan dan dinyatakan aman, pihak kepanduan membawa kapal 

masuk ke wilayah labuh jangkar yang telah ditentukan dan siap mulai 

kegiatan muat. 

5.2. SARAN 

5.2.1. Koordinasi antara seluruh pihak yang berkaitan akan pelayanan 

kedatangan kapal asing di wilayah Tanjung Buyut Anchorage 

sebaiknya dilakukan lebih intensif sehingga setiap perubahan yang 
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terjadi, entah itu karena pandemi Covid-19 atau hal lain bisa diketahui 

dan diantisipasi dengan segera serta dapat dievaluasi dengan cepat 

apabila pelayanan belum optimal. 

5.2.2. Seluruh pihak terkait pelayanan kedatangan kapal asing hendaknya 

lebih memperhatikan fasilitas pendukung seperti penambahan sarana 

transportasi untuk para petugas pemeriksa, serta penambahan pegawai 

untuk petugas pemeriksa kapal asing akibat adanya perubahan 

pelayanan pada saat pandemi Covid-19 di Tanjung Buyut Anchorage, 

supaya bila terjadi lonjakan kedatangan kapal asing proses pelayanan 

tidak terhambat dan bisa dilakukan secara baik. 
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Kantor KSOP Wilayah Kerja Tanjung Api-Api
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Kantor KKP Kelas II Palembang
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Catatan Temperature Suhu Badan Crew Kapal
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LAMPIRAN 07 

HASIL WAWANCARA 

Penulis : Octario Nur Vajrin 

Narasumber : Boy Pailak (Kepala Operasional) 

Tempat : Kantor PT. Indo Dharma Transport Cabang Palembang 

 

Penulis                      : Selamat siang pak Boy, izin bertanya pak. 

Narasumber 1           :  Siang Rio. Silahkan mau tanya apa rio? 

Penulis                      : Sebagai pihak yang mengageni kapal asing, bagaimana 

proses pelayanan kedatangan kapal asing di wilayah Tanjung 

Buyut Anchorage pak? 

Narasumber 1           :  Untuk proses pelayanannya yang pertama yaitu 

pemberitahuan rencana kedatangan kapal asing atau 

penyampaian rencana kedatangan sarana pengangkut itu 

dilakukan 7 (tujuh) hari sebelum tanggal kedatangan sarana 

pengangkut agar kita tahu jadwal periode kapal yang akan 

datang ke depan. Kemudian mengajukan permohonan 

kedatangan kapal dan dokumen pendukung lainnya guna 

bertujuan untuk proses verifikasi dan membuat nomor 

pendaftarannya di Syahbandar itu paling lambat 24 jam 

sebelum kapal datang, dan jangan lupa untuk memberi 

informasi kepada petugas otoritas pelabuhan terkait serta 

pihak kepanduan perihal perkiraan waktu kapal akan tiba.  

Penulis                      : Petugas otoritas pelabuhan terkait itu siapa saja pak? dan 

setelah petugas otoritas pelabuhan terikait serta pihak 

kepanduan mendapat informasi tersebut, kemudian 

tahapannya apalagi pak? 

Narasumber 1           : Petugas otoritas pelabuhan terkait yaitu ada Syahbandar, 

Karantina, Imigrasi, dan Bea Cukai. Lalu jika sudah 

mendapat informasi itu seluruh pihak terkait sudah bersiap di 

area labuh jangkar pada waktu sebelum kapal tiba. Lalu 

petugas yang pertama naik diatas kapal yaitu kepanduan 



 

 

 

 

yang bertugas menjemput kapal yang baru saja tiba dan 

sudah standby di standby point sebelum kemudian dibawa 

masuk oleh pandu menuju ke area loading point dan 

ditentukan titik lego jangkarnya. Setelah itu pandu turun dan 

memberi informasi posisi kapal lego jangkar kepada kita 

selaku agen kapal tersebut, dan agen menyampaikan ke tim 

petugas pemeriksaan kapal untuk segera naik ke kapal untuk 

melakukan pemeriksaan. 

Penulis                      : Setelah proses pemeriksaan telah selesai dilakukan oleh 

petugas, langkah selanjutnya apa pak? 

Narasumber 1           : Setelah petugas otoritas pelabuhan yang berwenang 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk 

pemeriksaan diatas kapal, dan dinyatakan kapal telah aman. 

Kemudian kapten kapal dan agen mengkonfirmasi perihal 

penerbitan NOR atau tanda bahwa kapal siap melakukan 

kegiatannya. Mungkin itu saja Rio untuk proses pelayanan 

kedatangan kapal.   

Penulis                      : Terimakasih Bapak atas informasi dan waktu luangnya Pak. 

Narasumber 1           : Sama-sama Rio. 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 07 

HASIL WAWANCARA 

Penulis : Octario Nur Vajrin 

Narasumber : Boy Pailak (Kepala Operasional) 

Tempat : Kantor PT. Indo Dharma Transport Cabang Palembang 

 

Penulis                      : Selamat Pagi pak. Maaf mengganggu waktunya, izin    

bertanya pak 

Narasumber 1           : Iyaa rio silahkan mau tanya apa? 

Penulis                      : Pada saat pandemi Covid-19 ini, bagaimana proses 

pelayanan kedatangan kapal asing di Tanjung Buyut 

Anchorage? 

Narasumber 1           : Pada saat pandemi Covid-19 begini, proses alur 

pelayanannya ya tentu saja berubah. Adanya kebijakan 

antara KSOP, KKP, dan Kepanduan yang memberlakukan 

kebijakan dengan membuat 2 area labuh jangkar Quarantine 

Zone dan Loading Point serta menerapkan kebijakan untuk 

pemberitahuan kepada KSOP dan KKP perihal rencana 

kedatangan sarana pengangkut 7hari sebelum kedatangannya 

wajib melampirkan 10 daftar pelabuhan terakhir (last port of 

call/voyage memo) untuk setiap kapal asing yang akan 

memasuki wilayah Tanjung Buyut Anchorage, dan akan 

dicek pada last port of call/voyage memo apabila kapal tidak 

terdapat riwayat perjalanan ke wilayah terjangkit dalam 

kurun waktu 14 hari bisa langsung labuh jangkar di 

Quarantine Zone dan dilakukan pemeriksaan. Kemudian 

menginfokan kepada petugas pemeriksa kapal dan 

kepanduan mengenai ETA kapal yang bertujuan agar seluruh 

petugas mempersiapkan syarat yang diberlakukan oleh pihak 

KKP sebelum naik keatas kapal. 

Penulis                      : Kalo begitu dengan adanya kebijakan kekarantinaan, 

bagaimana alur pelayanan pada saat kapal tiba pak? 



 

 

 

 

Narasumber 1           : bagi kapal asing yang baru tiba langsung diperbolehkan 

untuk labuh jangkar di area yang telah disediakan oleh pihak 

KKP yaitu Quarantine Zone dan tidak diberlakukan 

kepanduan terlebih dahulu sebelum diselesaikannya 

pemeriksaan dari petugas karantina. Pmeriksaan terlebih 

dahulu oleh karantina itu yang meliputi : pengecekan suhu 

tubuh terhadap seluruh kru kapal, pendataan dan pengisian 

kartu kewaspadaan kesehatan, pemeriksaan dokumen dan 

ruang penyimpanan, yang terakhir penerbitan free pratique. 

Kemudian agen kapal memberi informasi kepada pihak 

KSOP perihal terbitnya free pratique dengan tujuan agar 

KSOP melakukan verifikasi permohonan pengajuan 

kedatangan kapal asing. Selanjutnya, pemeriksaan dilakukan 

oleh petugas yang belum melaksanakan pemeriksaan yang 

masih sama SOP nya sebelum terjadi pandemi ini, akan 

tetapi hanya ada pengetatan terhadap seluruh tim petugas 

pemeriksa untuk memperhatikan protokol kesehatan. 

Penulis                      : Selesai dilakukan pemeriksaan diatas kapal oleh petugas, 

tahapan pelayanannya apalagi pak? 

Narasumber 1           : Nah setelah itu barulah agen menginfokan ke pandu untuk 

segera membawa kapal dari area quarantine zone menuju ke 

area loading point. Dan agen kemudian mengkonfirmasi 

kepada kapten kapal mengenai penerbitan NOR yang kedua 

sesuai kontrak perjanjian antara shipper dan buyer. 

Penulis                      : Baik terimakasih Bapak atas informasinya yang telah bapak 

berikan. 

Narasumber 1           : Oke Rio. Kalau nanti ada yang ditanyakan lagi, langsung 

tanya saja. 

Penulis                      : Siap pak.



 

 

 

 

LAMPIRAN 08 

HASIL WAWANCARA 

Penulis : Octario Nur Vajrin 

Narasumber : Eddy Susanto (Petugas Karantina) 

Tempat : Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Palembang 

 

Penulis                      : Selamat pagi Pak Eddy, izin bertanya Pak. 

Narasumber 2           :  Iya Rio pagi. Mau tanya apa Rio? 

Penulis                      : Bagaimana alur proses pelayanan kedatangan kapal asing di 

Tanjung Buyut Anchorage pak? 

Narasumber 2           : Dikarenakan saya hanya sebagai petugas karantina, dan tidak 

begitu tahu untuk detail tahapan proses pelayanannya. Saya 

akan bantu jawab semampu saya saja ya. Yang pertama 

untuk pemberitahuan periodik bagi tiap kapal yang akan 

datang kedepan dilakukan secara mingguan ke KSOP serta 

instansi terkait lainnya. Setelah itu agen selambat-lambatnya 

1x24 jam diwajibkan mengajukan permohonan serta 

memberikan informasi mengenai ETA kapal kepada 

kepanduan dan petugas otoritas pelabuhan. 

Penulis                      : Setalah pihak terkait mendapat informasi ETA kapal, alur 

tahapan selanjutnya apa pak? 

Narasumber 2           : Selanjutnya jika telah mendapat informasi maka petugas 

bersiap untuk menunggu kedatangan kapal di area labuh 

jangkar. Petugas yang pertama naik naik diatas kapal yaitu 

pandu yang bertugas menjemput kapal yang baru saja tiba 

dan sudah standby di standby point lalu dibawa masuk oleh 

pandu menuju ke area loading point dan ditentukan titik lego 

jangkarnya. Setelah itu pandu turun dan memberi informasi 

posisi kapal kepada agen kapal tersebut, dan agen 

menyampaikan ke tim petugas pemeriksaan kapal untuk 

boarding ke kapal dan melakukan pemeriksaan. Selesai 

dilakukan pemeriksaan dan kapal telah dinyatakan aman. 



 

 

 

 

Kemudian agen biasanya berkoordinasi dengan nakhoda 

kapal untuk penerbitan NOR nya. 

Penulis                      : Baik terimakasih Bapak atas informasinya yang telah Bapak 

berikan. 

Narasumber 2           : Sama-sama Rio. 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 08 

HASIL WAWANCARA 

Penulis : Octario Nur Vajrin 

Narasumber : Eddy Susanto (Petugas Karantina) 

Tempat : Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Palembang 

Penulis                      : Selamat pagi pak Eddy 

Narasumber 2           : Selamat pagi Candra. 

Penulis                      : Saya mau bertanya seputar proses pelayanan kedatangan 

kapal asing pada saat pandemi Covid-19 di Tanjung Buyut 

Anchorage pak? Apakah ada perubahan pak? 

Narasumber 2           : Tentu saja ada Rio, kita sebagai pihak Karantina dan 

berkoordinasi dengan pihak KSOP untuk pemberitahuan 

secara mingguan mengenai periodik bagi tiap kapal yang 

akan datang kedepan diwajibkan melampirkan 10 daftar 

pelabuhan terakhir (last port of call/voyage memo) untuk 

dilakukan pengecekan. Setelah itu agen  paling lambat 

melakukan penyampaian informasi 1x24 jam ETA kapal, hal 

itu ditujukan kepada seluruh petugas pemeriksa agar  

mempersiapkan persyaratan dari pihak KKP yang membuat 

kebijakan tentang penjagaan di pintu masuk pelabuhan 

dimana seluruh setiap orang yang akan boarding ke kapal 

mempunyai surat sehat ataupun surat rapid test dan wajib 

membawa alat perlengkapan kesehatan extra.  

Penulis                      : Setelah itu apakah ada kebijakan lain lagi pak? 

Narasumber 2           : Dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 sesuai peraturan dari 

surat edaran serta arahan dari KKP dan juga kali ini 

berkoordinasi dengan KSOP dan Kepanduan membagi 2 area 

labuh jangkar (quarantine zone dan loading point) ditujukan 

bagi kapal asing yang akan tiba langsung diperbolehkan 

untuk labuh jangkar di area yang telah disediakan quarantine 



 

 

 

 

zone dan tidak diberlakukan kepanduan terlebih dahulu 

sebelum petugas karantina menyelesaikan pemeriksaan. 

Penulis                      : Lalu bagaimana tahapan pemeriksaan dari petugas karantina 

itu sendiri pak? 

Narasumber 2           : Untuk pemeriksaan dari petugas karantina yaitu pemeriksaan 

suhu badan terhadap seluruh awak kapal, pemberian serta 

pengisian kartu kewaspadaan kesehatan, pemeriksaan 

dokumen dan ruang penyimpanan, yang terakhir penerbitan 

free pratique. Setelah penerbitan free pratique kita 

menginfokan ke agen dan meneruskan KSOP dengan tujuan 

agar KSOP melakukan verifikasi permohonan pengajuan 

kedatangan kapal asing. Selanjutnya pemeriksaan oleh 

petugas yang belum melaksanakan, SOP nya hampir sama 

sebelum adanya pandemi, akan tetapi fokus pada pengetatan 

terhadap seluruh tim petugas pemeriksa untuk memberi 

arahan agar memperhatikan protokol kesehatan. 

Penulis                      : Selesai dilaksanakannya pemeriksaan, selanjutnya apa pak? 

Narasumber 2           : Setelah kita menerbitkan free pratique dan pihak agen sudah 

menginfokan ke KSOP juga. Agen menginfokan juga ke 

pandu agar segera membawa kapal dari area quarantine zone 

menuju ke area loading point. Lalu  agen berkoordinasi 

dengan kapten kapal perihal penerbitan NOR yang kedua 

sesuai kontrak perjanjian. 

Penulis                       :  Baik terimakasih Bapak atas informasinya yang telah Bapak     

berikan. 

Narasumber 2           : Oke rio sama-sama.



 

 

 

 

LAMPIRAN 09 

HASIL WAWANCARA 

Penulis : Octario Nur Vajrin 

Narasumber : Pujo Kusnanto (Pandu) 

Tempat : Tanjung Buyut Anchorage  

 

Penulis                      : Selamat pagi Capt Pujo. 

Narasumber 3           : Selamat pagi dek. 

Penulis                      : Apakah saya bisa mewawancarai Capt. Pujo mengenai alur 

proses pelayanan kedatangan kapal asing di Tanjung Buyut 

Anchorage? 

Narasumber 3           : Silahkan dek. Akan tetapi saya bantu jawab sepengetahuan 

saya saja ya dek. 

Penulis                      : Siap Capt. Tidak apa-apa. 

Narasumber 3           : Pertama untuk proses pemberitahuan rencana kedatangan 

sarana pengangkut itu dilaporkan secara mingguan ke KSOP. 

Kemudian pengajuan permohonan dan dokumen pendukung 

lainnya ke pihak otoritas pelabuhan dan dilakukan paling 

lambat 1x24 jam sebelum kapal tiba. Selanjutnya pemberian 

informasi kepada petugas otoritas pelabuhan yaitu 

(Syahbandar, Imigrasi, Bea Cukai, Karantina) tentang 

perkiraan waktu kapal tiba atau ETA, hal itu bertujuan agar 

petugas terkait dapat mempersiapkan pelayanan terhadap 

kapal yang akan datang. 

Penulis                      : Setelah penyampaian informasi tentang ETA kapal, 

tahapannya apalagi pak? 

Narasumber 3           : Jika sudah mendapat informasi ETA kapal seluruh pihak 

terkait standby di area labuh jangkar pada waktu sebelum 

kapal tiba. Lalu petugas yang pertama boarding diatas kapal 

yaitu pandu yang bertugas menentukan area loading point, 

lalu standby menunggu kapal masuk. Setelah kapal tiba 



 

 

 

 

terlebih dahulu standby di standby point dan akan dipandu 

menuju ke loading point dan diposisikan sesuai  master cable 

atau jarak aman antar kapal yang berguna agar pada saat 

melakukan kegiatan terhindar dari benturan atau tabrakan 

antar kapal dan lebih terorganisir. Setelah kapal labuh 

jangkar  di area loading point, pandu memberi informasi 

posisi titik koordinat kapal lego jangkar ke agen dan agen 

menyampaikan ke tim petugas pemeriksaan kapal untuk 

segera naik ke kapal untuk melakukan pemeriksaan. 

Penulis                      : Setelah selesai menempatkan kapal pada area loading point 

dan dilakukan pemeriksaan, kemudian apa pak? 

Narasumber 3           : Kemudian kapten kapal mengkonfirmasi serta berkoordinasi 

ke agen perihal penerbitan NOR yang akan diteruskan agen 

ke shipper dan buyer. 

Penulis                      : Terimakasih Capt atas informasinya. 

Narasumber 3           : Sama-sama dek. Sepengetahuan saya seperti itu, mungkin 

bisa ditanyakan ke bagian operasional kantormu juga supaya 

lebih jelas. 

Penulis                      : Siap baik pak. 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 09 

HASIL WAWANCARA 

Penulis : Octario Nur Vajrin 

Narasumber : Pujo Kusnanto (Pandu) 

Tempat : Tanjung Buyut Anchorage  

Penulis                      : Pagi Capt Pujo. Izin bertanya boleh capt? 

Narasumber 3           : Silahkan dek, mau tanya apa? 

Penulis                      : Bagaimana proses pelayanan kedatangan kapal asing pada 

saat pandemi Covid-19 di Tanjung Buyut Anchorage begini 

Capt? 

Narasumber 3           : Untuk proses pelayanannya sekarang berbeda. Karena ada 

kebijakan baru yang saya dapat infonnya dari KSOP dan 

KKP, dalam pemberitahuan secara mingguan mengenai 

periodik bagi tiap kapal yang akan datang kedepan agen 

diwajibkan melampirkan 10 daftar pelabuhan terakhir (last 

port of call/voyage memo) untuk dilakukan pengecekan, dan 

kemudian melakukan penyampaian informasi selambat-

lambatnya 1x24 jam perihal ETA kapal. 

Penulis                      : Apakah ada kebijakan lainnya yang menyangkut pihak 

kepanduan Capt? 

Narasumber 3           : Tentu saja ada, yaitu soal pemberlakuan 2 area labuh jangkar 

Quarantine Zone (area atau suatu tempat tertentu untuk dapat 

dilaksanakan tindakan kekarantinaan kesehatan) , Loading 

Point (area dimana kapal telah siap untuk melakukan 

kegiatan) bagi setiap kapal asing yang akan memasuki 

wilayah Tanjung Buyut Anchorage, Kebijakan tersebut 

disepakati oleh Kepanduan, KSOP, dan KKP berdasarkan 

surat edaran. 

Penulis                      : Berdasar kebijakan itu berarti kapal yang baru saja tiba tidak 

langsung di pandu menuju area labuh jangkar Capt? 



 

 

 

 

Narasumber 3           : Iya benar. Tidak diberlakukan kepanduan terlebih dahulu 

sebelum petugas karantina menyelesaikan pemeriksaan. 

Setelah kapal tiba dan langsung lego jangkar di area 

quarantine zone dilaksanakan pemeriksaan oleh petugas 

karantina, dan disusul petugas lainnya apabila kapal telah  

dinyatakan aman oleh petugas karantina. Dan pandu dapat 

membawa kapal setelah free pratique diterbitkan karantina 

dan disampaikan lewat agen dari area quarantine zone 

sampai ke area loading point dan lego jangkar serta siap 

melakukan kegiatan. 

Penulis                      : Terimakasih Capt atas informasi dan waktunya. 

Narasumber 3           : Oke Rio. 
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